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Prolite - 7+ Langkah Jitu Bikin Poster
ITmiah yang Rapi, Menarik, dan Mudah
Dipahami

Poster ilmiah sering dianggap sebagai tugas serius yang kaku
dan penuh teks. Padahal, kalau dikerjakan dengan tepat, poster
ilmiah justru bisa jadi media visual yang powerful untuk
menyampaikan ide, hasil penelitian, atau gagasan ilmiah secara
ringkas dan menarik.

Apalagi di era konferensi, pameran riset, dan presentasi
akademik yang serba cepat, poster yang efektif bisa bikin
audiens langsung berhenti, membaca, dan paham.
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Artikel ini bakal ngajak kamu mengenal apa itu poster ilmiah,
bedanya dengan poster komersial, dan tentu saja 7+ langkah
praktis bikin poster ilmiah yang efektif tanpa bikin pusing.

Apa Itu Poster Ilmiah?
g

Poster ilmiah adalah media visual yang digunakan untuk
menyampaikan informasi ilmiah, seperti hasil penelitian,
kajian literatur, atau ide akademik, secara singkat, padat,
dan visual. Poster ini biasanya dipajang dalam seminar,
konferensi, atau pameran akademik.

Fokus utama poster ilmiah adalah kejelasan informasi. Bukan
soal desain paling estetik, tapi bagaimana data dan pesan
ilmiah bisa dipahami dengan cepat oleh pembaca yang lewat
hanya dalam beberapa menit.

Poster Ilmiah vs Poster Komersial:
Apa Bedanya?
Sekilas mirip, tapi tujuan keduanya beda jauh. Poster

komersial dibuat untuk promosi: menjual produk, jasa, atau
brand. Fokusnya pada daya tarik emosional dan ajakan membeli.

Sementara itu, poster ilmiah bertujuan menyampaikan fakta,
data, dan temuan. Tidak ada unsur membujuk, yang ada justru
kejelasan, objektivitas, dan kredibilitas sumber. Kalau poster
komersial boleh dramatis, poster ilmiah harus tetap akurat dan
berbasis data.

7+ Langkah Praktis Membuat Poster
Ilmiah yang Efektif
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1. Tentukan Judul yang Kuat dan Jelas

Judul adalah hal pertama yang dilihat. Buat judul yang
singkat, spesifik, dan langsung menggambarkan isi penelitian.
Hindari judul terlalu panjang atau penuh istilah teknis yang
bikin pembaca bingung sejak awal.

Judul yang baik membuat orang tertarik membaca lebih lanjut,
bukan malah kabur.

2. Tentukan Tujuan Poster Sejak Awal

Sebelum mulai desain, tanyakan ke diri sendiri: apa pesan
utama yang ingin disampaikan?

Apakah kamu ingin menunjukkan hasil penelitian, membandingkan
temuan, atau menawarkan solusi ilmiah? Tujuan 1ini akan
membantu kamu menyaring informasi mana yang penting dan mana
yang bisa dibuang.

3. Susun Struktur Konten yang Rapi

Poster ilmiah idealnya punya struktur yang jelas dan
konsisten. Umumnya terdiri dari:

» Latar belakang singkat

= Tujuan atau rumusan masalah
= Metode penelitian

= Hasil utama

» Kesimpulan atau implikasi

Tidak semua bagian harus panjang. Justru semakin ringkas,
semakin mudah dipahami.

4. Tulis Teks Singkat, Padat, dan
Komunikatif

Ingat, poster bukan laporan skripsi. Hindari paragraf panjang.
Gunakan poin-poin, kalimat pendek, dan bahasa yang lugas.



Gunakan istilah ilmiah seperlunya, tapi tetap pertimbangkan
audiens. Kalau bisa disederhanakan tanpa menghilangkan makna,
lakukan.

5. Atur Alur Layout agar Mudah Dinavigasi

Layout yang baik membantu mata pembaca bergerak secara alami
dari satu bagian ke bagian lain. Biasanya alur dibaca dari
kiri ke kanan, atas ke bawah.

Gunakan kolom, heading yang jelas, dan jarak antar bagian agar
poster tidak terlihat penuh dan melelahkan.

6. Gunakan Visual yang Mendukung Pesan

Grafik, diagram, tabel, atau foto sering kali lebih efektif
daripada teks panjang. Pastikan visual yang digunakan benar-
benar relevan dan mudah dibaca.

Pilih grafik sederhana, warna kontras secukupnya, dan beri
keterangan singkat agar pembaca langsung paham tanpa perlu
penjelasan lisan.

7. Perhatikan Warna dan Tipografi

Gunakan warna yang konsisten dan tidak berlebihan. Latar
belakang terang dengan teks gelap biasanya paling aman.

Untuk font, pilih jenis yang mudah dibaca dari jarak 1-2
meter. Hindari font dekoratif yang sulit dibaca, meski
terlihat unik.

8. Lakukan Review dan Uji Baca

Langkah tambahan yang sering dilupakan adalah uji baca. Coba
minta teman atau dosen membaca postermu dalam waktu singkat.
Apakah mereka langsung paham? Apakah ada bagian yang
membingungkan?



Masukan dari orang lain sering membantu menyempurnakan poster
sebelum dipresentasikan.
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Poster Ilmiah yang Baik Itu
Komunikatif

Poster ilmiah bukan soal seberapa banyak informasi yang kamu
masukkan, tapi seberapa jelas pesan yang kamu sampaikan.
Dengan struktur rapi, teks ringkas, visual yang tepat, dan
tujuan yang jelas, poster ilmiah bisa jadi alat komunikasi
yang sangat efektif.

Jadi, sebelum mencetak poster berikutnya, coba terapkan
langkah-langkah di atas. Siapa tahu, postermu jadi salah satu
yang paling banyak dikunjungi dan diingat audiens.

Cara Design Cover Buku yang
Eye-Catching: Panduan Biar
Buku Kamu Dilirik Pembaca!
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Book Cover Redesign

The following is a Re-Design of book covers
from several famous authors' novels. The
Re-Des oncept that | created places more
pha n illustration techniques that can
ion of a novel more vivid

Prolite — Cara Membuat Cover Buku yang Eye-Catching: Panduan
Biar Buku Kamu Dilirik Pembaca!

Hai kamu yang lagi siap-siap menerbitkan buku perdana atau mau
bikin buku yang lebih keren dari sebelumnya! Kamu pasti tahu
kan, kalau cover buku itu ibarat wajahnya buku?

Yup, kesan pertama pembaca biasanya langsung tertuju ke desain
cover. Jadi, penting banget untuk bikin cover yang nggak cuma
cantik tapi juga sesual sama 1si buku.

Nah, di artikel ini, kita bakal bahas langkah-langkah bikin
cover buku yang menarik perhatian pembaca. Yuk, langsung aja!

Pentingnya Desain Cover Buku
Sebagai “Wajah” Buku

]

Desain cover buku adalah hal pertama yang dilihat calon
pembaca. Cover yang menarik bisa bikin orang penasaran, bahkan
sebelum mereka baca sinopsisnya.



Ingat, cover buku itu semacam alat marketing visual yang harus
bisa mencerminkan isi buku sekaligus memancing rasa ingin
tahu. Jadi, jangan asal-asalan, ya!

Tips: Pikirkan cover buku sebagai investasi. Kalau desainnya
menarik, pembaca bakal merasa lebih percaya kalau isi bukunya
juga berkualitas.

Komponen Utama Cover Buku

Supaya cover buku kamu bisa tampil memukau, ada beberapa
elemen penting yang harus diperhatikan:

1. Judul Buku
Judul harus jadi elemen utama yang langsung menarik
perhatian. Pastikan mudah dibaca dan nggak kalah sama
elemen lain di cover.

2. Nama Penulis
Nama kamu juga penting, dong! Letakkan di posisi yang
strategis, tapi tetap jangan sampai mendominasi.

3. Gambar atau Ilustrasi
Pilih gambar yang relevan dengan tema buku. Kalau buku
fiksi, bisa pakai ilustrasi artistik. Kalau buku
nonfiksi, gunakan visual yang informatif.

4. Warna
Warna adalah elemen yang bikin cover hidup. Pilih palet
warna yang sesuai dengan genre dan pesan buku kamu.

Tips Memilih Elemen Visual yang
Relevan dengan Genre Buku
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Setiap genre punya karakteristik visualnya sendiri. Kalau kamu
nggak yakin, coba lihat buku-buku populer di genre yang sama.
Misalnya:



= Buku Anak-anak: Gunakan ilustrasi lucu, warna cerah
seperti kuning, biru, atau merah.

- Fiksi Misteri/Thriller: Coba pakai gambar bayangan,
siluet, atau elemen gelap dengan warna dominan hitam dan
merah.

- Buku Roman: Gunakan gambar yang soft, seperti bunga,
pasangan, atau elemen vintage dengan warna pastel.

» Buku Self-Help: Pilih desain yang simpel dan clean
dengan warna-warna yang memberikan rasa tenang, seperti
hijau atau biru.

Tips: Hindari elemen visual yang terlalu ramai atau nggak
relevan sama genre bukumu. Keep it simple, but impactful!

Psikologi Warna dalam Desain Cover
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Tahu nggak, warna punya pengaruh besar dalam menarik emosi
pembaca? Berikut beberapa panduan psikologi warna yang bisa
kamu terapkan:

= Warna Cerah (Kuning, Oranye, Hijau Terang): Cocok untuk
buku anak-anak atau cerita yang uplifting.

- Warna Gelap (Hitam, Abu-abu, Merah Tua): Pas untuk genre
misteri, thriller, atau horor.

- Warna Pastel (Pink, Lavender, Mint): Ideal untuk buku
roman atau buku yang bertema ringan.

- Warna Netral (Putih, Beige, Cokelat): Bagus untuk buku
nonfiksi, biografi, atau self-help.

Tips: Pastikan warna yang kamu pilih nggak bikin teks judul
atau nama penulis tenggelam. Warna latar belakang dan teks
harus kontras, ya!



Tips Memilih Font yang Sesuail
dengan Tema Buku

Font atau jenis huruf juga memengaruhi kesan pertama. Berikut
beberapa ide berdasarkan tema buku:

= Fiksi Ilmiah (Sci-Fi): Gunakan font modern dengan gaya
futuristik.

= Roman: Pilih font klasik seperti serif yang lembut.

= Thriller: Font yang tegas dan bold bakal bikin suasana
lebih mencekam.

= Self-Help: Gunakan font yang clean dan minimalis.

Tips: Hindari penggunaan terlalu banyak jenis font di satu
cover. Cukup dua jenis font yang saling melengkapi, misalnya
satu untuk judul dan satu untuk nama penulis.
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Pentingnya Konsistensi Antara Font
dan Elemen Visual Lailnnya

Font, warna, dan gambar harus saling mendukung untuk
menciptakan kesan yang harmonis. Kalau font terlihat terlalu
modern sementara gambar bernuansa vintage, cover kamu jadi
nggak nyambung. Jadi, pastikan semua elemen punya tema yang
sama, ya!

Tips: Lakukan uji coba beberapa kombinasi elemen, 1lalu
tanyakan pendapat teman atau calon pembaca untuk melihat mana
yang paling menarik.



Memastikan Desain Sesual dengan
Target Pembaca

Penting untuk selalu ingat siapa target pembaca kamu. Kalau
targetnya anak-anak, desain harus ceria dan penuh warna. Kalau
targetnya pembaca dewasa, desain harus terlihat profesional
dan elegan. Jangan lupa, cover buku juga harus mencerminkan
isi buku.

Tips: Buat survei kecil-kecilan di media sosial atau grup
komunitas wuntuk mendapatkan feedback desain sebelum
finalisasi.

Nah, sekarang kamu udah tahu kan, langkah-langkah bikin cover
buku yang menarik perhatian pembaca?

Ingat, cover buku yang bagus nggak cuma soal estetika, tapi
juga tentang bagaimana desain itu bisa menggambarkan isi dan
menarik target pembaca kamu.

Jadi, yuk mulai rancang cover impianmu dan jadikan bukumu
bintang di rak toko buku! Kalau kamu punya tips lain, share di
kolom komentar ya. Happy designing dan semoga sukses dengan
bukumu! []

Mengatasi Kekhawatiran Paduan
Warna : 4 Panduan Praktis dan
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Prolite - Terkadang, kesulitan dalam memilih paduan warna yang

cocok dapat menjadi dilema mode atau desain yang
membingungkan.

Namun, dengan memahami prinsip dasar dan mempertimbangkan
kebutuhan, proses ini dapat menjadi lebih mudah dan
menyenangkan.

[x]

Ilustrasi — Freepik

Ketika kita dihadapkan dengan banyaknya pilihan warna,
seringkali timbul kebingungan.

Kombinasi yang tampak bagus di katalog atau layar mungkin
tidak selalu sesuai saat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.
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Kekhawatiran tentang penampilan yang tidak seimbang atau
kurang menarik seringkali menjadi hambatan dalam membuat
keputusan.

Rekomendasi Paduan Warna Sesual
Kebutuhan

1. Profesional di Tempat Kerja: Biru Tua
dan Putih
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Ilustrasi design ruangan — orami

Paduan biru tua dengan putih memberikan tampilan yang klasik
dan dapat dipercaya. Ideal untuk lingkungan kantor yang
membutuhkan sentuhan elegan dengan nuansa serius dan
profesional.

2. Kasual yang Tetap Trendi: Hijau Mint
dan Abu Muda
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Ilustrasi ruangan — gramedia

Kombinasi hijau mint dengan abu-abu muda menciptakan tampilan
kasual namun tetap terlihat trendi. Dengan nuansa yang segar
dan modern, sangat cocok untuk acara santai atau pertemuan
dengan teman-teman.

3. Sentuhan Feminin: Merah Muda dan Krem
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Ilustrasi ruangan — Pinterest



Warna merah muda yang dipadukan dengan krem menciptakan
kombinasi yang manis dan elegan. Cocok untuk acara-acara
formal atau pergi ke pesta.

2. Energi Positif: Kuning dan Oranye
Terang
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Ilustrasi design ruangan — flokq

Paduan warna kuning dan oranye terang menciptakan tampilan
yang penuh semangat dan positif. Ideal untuk menambahkan
keceriaan pada hari-hari yang monoton.

Dalam memilih paduan warna, penting untuk mempertimbangkan
konteks penggunaannya. Setiap kombinasi memberikan nuansa
tertentu, dan dengan menyelaraskannya dengan kebutuhan dan
situasi, kamu bisa membuat penampilan yang sesuai dengan
kepribadian dan gayamu sendiri.

Jangan ragu untuk mencoba mengeksplorasi dan temukan paduan
warna yang paling mewakili dirimu!



